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KARAKTERISASI DAN PENGARUH KONSENTRASI NAOH PADA
EKSTRAKSI KARAGENAN DARI JENIS RUMPUT LAUT EUCHEUMA
COTTONI
YANG DIPEROLEH DARI PERTANIAN DI BONTANG

Dwi Anugro Chayo'”, Syamsul Anwar”, Lukman Nul Hakim®, Indah
Prihatiniugtyas‘”
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ABSTRAK

Karagenan merupakan senyawa yvang termasuk kelompok polisakarida galaktosa hasil ekstraksi dari rumput
laut. Eucheuma Cottoni merupakan rumput laut yang potensial dalam menghasilkan karagenan. Bontang
merupakan salah satu daerah di Kalimantan Timur yang memiliki potensi rumput laut jenis Eucheuma
Cottoni yang cukup banyak, namun sampai saat ini belum dikelola dengan baik. Pada penelifian ini akan
dilakukan pembuatan karagenan dari eucheuma cottoni yang diperoleh dari kota Bontang. Pengaruh
konsentrasi NaOH terhadap karagenan yang dihasilkan akan dipelajart selanjutnya akan dilakukan
karakterisasi terhadap hasil karagenan. Pada proses ekstraksi, perbandingan antara pelarut yaitu NaOH
dengan rumput laut dan adalah 50 : 1 (vw/w). Sedangkan variasi konsentrasi NaOH adalah 0,1 N, 0,2 N, dan
0,3 N, dengan volume campuran sebanyak 100 ml. Campuran tersebut kemudian dipanaskan pada suhu 87°C
selama 1 jam sambil diaduk dengan mengunakan mesin pengaduk. Dari penelitian diperoleh bahwa hasil
rendemen tertinggi sebesar 45.48% didapatkan pada konsentrasi NaOH 0.3N. Sedangkan kekuatan gel
karagenan diperoleh paling tinggi (25.44 g/em” pada konsentrasi NaOH 0.3N. Jenis karagenen yang
diperoleh adalah berjenis kappa.

Kata kunci: Eucheuma Cottoni, Karagenan, Kappa

ABSTRACT

Carrageenan is a compound fthat includes a group of galactose polysaccharide extracfed from seaweed.
Eucheuma Cotfoni is a potential to produce carrageenan. Bontang is one area in East Kalimantan which has
the potential of Eucheuma Cottoni quite a lot, but until now has not been managed well. This research will
manufacture carrageenan from Eucheuma Cottoni obtained from Bontang. Effect of NaOH concentration in
producing carrageenan will be studied and characterization of carrageenan will be analyzed. In the
extraction process, the ratio between the solvent (NaOH) with Eucheuma Coftoni is 50: 1 (vv/w), while the
variation of the concentration of NaOH is 0.1 N, 0.2 N and 0.3 N, with a mixture of 100 mi volume. The
mixture is stirring using the mixer, heated at 870C for 1 hour. The result showed that the highest yield results
45.48% was obtained at a concentration of 0.3N NaOH. Whereas the highest gel strength of carrageenan
(23.44 g/ cm2) was obtained at a concentration of 0.3N NaOH. Type carrageenan is kappa.

Keywords: Eucheuma Cottoni, Carrageenan, Kappa



1. PENDAHULUAN

Rumput laut atau sea weeds secara ilmiah dikenal dengan istilah alga atau ganggang.
Rumput laut termaksud salah satu anggota alga yang merupakan tumbuhan berklorofil.
Dilihat dari ukuran, rumput laut terdiri dari jenis mikroskropik dan makroskropik. Jenis
makroskopik ini yang sehari — hari kita kenal sebagai rumput laut.

Karagenan merupakan senyawa yang termasuk kelompok polisakarida galaktosa hasil
ekstraksi dari rumput laut. Karegenan merupakan polisakarida yang diekstraksi dari
rumput laut merah dari jenis Chondrus, Euchema, Gigartina. Hypnea, Iradea dan
Phyllophora. Karagenan dibedakan dengan agar berdasarkan kandungan sulfatnya.
Sebagian besar karagenan mengandung natrium, magnesium, dan kalsium yang dapat
terikat pada gugus ester sulfat dari galaktosa dan kopolimer 3.6-anhydro-galaktosa.
Karagenan banyak digunakan pada sediaan makanan, sediaan farmasi dan kosmetik
sebagai bahan pembuat gel. pengental atau penstabil. Karagenan dapat diekstraksi dari
protein dan lignin rumput laut dan dapat digunakan dalam industri pangan karena
karakteristiknya yang dapat berbentuk geli, bersifat mengentalkan. dan menstabilkan
material utamanya. Karagenan sendiri tidak dapat dimakan oleh manusia dan tidak
memiliki nutrisi yang diperlukan oleh tubuh. Karagenan berperan sangat penting sebagai
stabilisator (pengatur keseimbangan). thickener (bahan pengentalan), pembentuk gel
pengemulsi dan lain-lain. Sifat ini banyak dimanfaatkan dalam industri makanan, obat-
obatan, kosmetik, tekstil. cat, pasta gigi dan industri lainnya.

Di alam, karagenan diklasifikasikan menjadi tiga jenis. Ketiganya dibedakan berdasarkan
strtuktur  molekul vyang mengakibatkan perbedaan sifat fisik dan karakteristik
penggunaannya dalam industri pangan. Ketiga jenis karagenan ini adalah kappa. iota dan
lambda. Perbedaan ketiganya terletak pada perbedaan posisi gugus ester-sulphate dan
jumlah residu 3,6 anhydro-D-galaktose (Kasim, 2013)

Beberapa sifat karagianan :

1. Dalam air dingin seluruh garam dari lambda karagenan dapat larut, sedangkan pada
kappa dan iota karaginan hanya garam natrium yang larut.

2. Lambda karagenan larut dalam air panas ( temperatur 40 — 60 °C), kappa dan iota
karagenan larut pada temperatur di atas 70 °C.

3. Kappa, lambda. dan iota karaginan larut dalam susu panas. Dalam susu dingin, kappa
dan iota tidak larut, sedangkan lambda karagenan akan membentuk dispers.

4. Kappa karagenan dapat membentuk gel dengan ion kalium sedangka iota karagenan
membentuk gel dengan ion kalsium. Lambada karagenan tidak dapat membentuk gel

5. Semua jenis karagenan stabil pada ph netral dan alkali. Pada pH asam karagenan akan
terhidrolisis.

Bontang merupakan salah satu daerah di Kalimantan Timur yang memiliki Eucheuma
Cottoni yang sangat banyak dimana rumput laut jenis ini merupakan bahan baku untuk
membuat karagenan. namun sampai saat ini belum dikelola dengan baik. Pada penelitian
i akan dilakukan pembuatan karagenan dari Eucheuma Cottoni yang diperoleh dari kota
Bontang. Pengaruh konsentrasi NaOH akan dipelajari dan akan dilakukan karakterisasi
terhadap hasil karagenan.
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2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Bahan dan Alat

Pada penelitian i digunakan sampel Eucheuma Cottoni berasal dari perkebunan mmput
laut di kota Bontang, Kalimantan timmr, sampel merupalan mmput lant yang segar dan
bersih dari kotoran. Bahan pem]:la.um berupa bahan kimia yang mencangkup : aquades,
WNaOH, HCL, kertas pH. kain penyaring. Peralatan yang di gonakan dalam peneltian ini
adalah : neraca amalitik, oven. Thotplate, cawan, gelas beker 300 ml thermometer,
pengadulk (mixing), pinset, spatula, dan alat — alat nonm yang ada labotarm

1.2 Ekstraksi Karagenan

Fumput lawt (Eucheuma Cottoni) yang dipercleh dari perkebunan mumput lant di Bentang
dicuci dan dibersihkan dari kotoran Rumput lant tersebut selanjutnya dicuci dengan air
panas untuk watuk menghilangkan kandungan garam selanjutnya dikeringkan kenmdian
dihaluskan sampai keadaan seperfi tepung. Pada proses ekstraksi perbandingan antara
pelarut vaitu WNaOH dengan mumput laut dan adalah 50 : 1 (vw'w). Sedangkan variasi
kensentrasi NaOH adalah 0.1 N, 0.2 N, dan 0.3 N, dengan vo]m:ue campuran sebanyak 100
ml Canypuran tersebut kenmdian dipanaskan pada suhu 87 'C selama 1 jam sambil diadul:
dengan mengunalzan mesin pengaduk Hasil ekstrak dalam keadaan panas di saring
dengan mengunakan kain sarng. sehingga filtrat yang didapat dalam bentuk kental yang
dapat terpisah dari residu (ampas padat). kenmdian di tambahkan HCL pada karaginan
agar kodisi pH pada karaginan menjadi normal Selanjutnya dikeringkan di dalam oven.

2.2 Analisa

Analiza vang digunakan vaitu analisa kelmatan gel untuk mengetahui kelmatan gel pada
karagenan FTIR ( Fowrier Transform Infra red ) digonakan untuk mengetalmi gugus
fungsi pada karagenan selingga tipe atan jenis karagenan dapat ditentulan.

3,  HASIL DAN PEMBAHASAN
31 Pengaruh Konsentrasi NaOH

Proses ekstraksi dilakukan dengan menggunakan larutan alkali yaitu matrmm hidroksida
(NaOH). karena ekstraksi yang dilalukan dengan NaOH  mempunyai  potensi
pembentukan gel 3 sampai 5 kali lebith lmat jika dibandingkan dengan hanya
menggunakan air. Penambahan lamwtan MNaOH dapat membantu proses ekstraksi
karagenan dan uoniuk menglkatalisis hilangnya gugus-6-sulfat dari vof monomernya
dengan membentuk 3 6-anhidrogalaktosa sehingga dapat meningkatkan kelmatan
pembentulk gelnya. Gambar 3.1 memunjulkkan perhifungan berat rendemen karagenan yang
diekstrak dengan lamitan NaOH. Adapun rendemen karagenan di hitung mengunakan
persamaan (Khokar 2003):

berat karagenan
rendemen = x 100%
berat rumput laut




=
@ o |
Eax-

NaDHO1N NaDHD,IN MaDMO,3 N
Konsentrasi NaOH

Gambar 1. Pengaruh konsentrasi NaOH dengan rendemen yang dihasilkan

Dari Gambar 1 memunulkdan babwa semalkin tinggi kosentrasi NaOH yanz digunakan
maka akan semakin besar rendemen karagenan vang dihasilkan Hal im disebablan
kareana semalrin tinggi konsentrasi larutan alkali yang diberikan maka akan semaloin
tinggi pula titik lelehnya sehingga mumput laut tidak banyvak yang lamst dalam perebusan
(Kasim, 2013).

3.2 Kekuatan Gel
Analiza kelmatan gel pada karagenan sangat berkaitan erat dengan mwitu ataun kualitas,

dimana hal tersebut berlmbungan dengan kadar sulfat pada karagenan Analisa kelmatan
gel dapat dilihat pada Gambar 2.

o =
=T /
= i
E‘t]ﬁ
L=
g""-.:m-
z 2,
a
o o T T

NaQHO1N NaDHO 2N NaOHO 3N

Konsentrasi NaOH

Gambar 1. Eelmatan Gel Karagenan

Dari Gambar 3.2 memnukkan kelmatan gel karaginan pada setiap variabel konsentrasi
NaOH. Dari gambar 3.2 menunjukkan bahwa keluatan gel yang tertinggi (25.44 glem’)
terdapat pada penggunaan NaOH 03N, dan keluatan gel yvang terendah (17.79 glem”)
terdapat pada penggunazan NaOH 0.1MN. Eendahnya ladar sulfat akan meninckatlan
kelomatan gel karagenan nammun akan memurunkan viskositas, karena kandungan sulfat akan
menghambat terbentulmya gel (McHugh, 2003). Rendahnya kelwatan gel pada karagenan

dikcarenakan rendabnya konsentrasi alkali vang digunakan untuk mengeskirak (Hammn didc
2013).

13 Analiza FTIR

Analisa FTIR digunakan uatuk mengetalmi keberadaan gugus fiungsi molelul yang
terdapat dalam suvatu sempel Gambar 3 memunjuklkan hasil spectrom FTIR karagenan
FTIE. menunjukkan adanya berkas absorpsi vang sangat kunat pada daerah 1220-1260 cm-1
{ Velde, 2002), peak gelombang tersebut memunjuldan adanya ester sulfat yang
merupakan ikatan glycosidik pada senma jenis karagenan Karagenan vang memnjuklcan
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lebar spelktrum 750-948 cm-1 adalah galaktosa-4-sulfat yvang dimiliki karagenan jenis
kappa.

Gaﬁhar 3. Hasil spectrum FTIE. Karagenan
4. EKESIMPULAN

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan babiwa hasil rendemen tertinggi sebesar 45 458%
didapatikan pada konsentrasi NaOH 03N, Sedanglan kelmatan gel karagenan dipercleh
paling tinggi (25.44 g.-'u:mz:' pada konsentrasi NaOH 0.3N. Jenis karagenen yang diperoleh
adalah kappa.
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